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A. Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya-
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 
disediakan di sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman (Arsyad, 2007:2). 
Menurut Djamarah,S.B dan Zain,A (2006:2-3) media sumber belajar 
merupakan alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar mengajar. Alat bantu 
dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata. 
Keefektifan daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang sulit dan rumit 
dapat terjadi dengan bantuan alat bantu. Selain itu kesulitan anak didik memahami 
konsep dan prinsip tertentu dapat diatasi dengan bantuan alat bantu. Bahkan alat 
bantu diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik dari anak didik, dengan 
memanfaatkan taktik alat bantu yang akseptable guru dapat menimbulkan minat 
belajar anak didik.  
Seorang guru terlebih dahulu harus mengenal/memahami karakter siswanya 
dengan baik agar dalam proses belajar mengajar dapat memilih media yang baik 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Anak didik/siswa dapat 
diidentifikasi melalui 2 (dua) tipe karakteristik, yaitu karakteristik umum dan 





jenjang/tingkat kelas, tingkat kecerdasan, kebudayaan ataupun faktor sosial 
ekonomi. Karakteristik khusus meliputi pengetahuan, kemampuan, serta sikap 
mengenai topik atau materi yang disajikan/diajarkan. Hal ini penting karena 
langsung berpengaruh dalam hal pengambilan keputusan untuk memilih media 
dan metode mengajar (Ronquillo, 2009). 
Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian 
siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri 
seseorang. Minat ini memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar sebab dengan 
minat seseorang akan melakukan sesuatu, sebaliknya tanpa minat tidak mungkin 
melakukan sesuatu. Keterlibatan siswa dalam belajar erat kaiatannya dengan sifat-
sifat siswa, baik yang bersifat kognitif seperti kecerdasan dan bakat maupun yang 
bersifat afektif, seperti motivasi, rasa percaya diri, dan minatnya. Minat siswa 
merupakan faktor utama yang menentukan derajat keefektifan belajar siswa. Jadi, 
unsur afektif merupakan faktor yang menentukan keterlibatan siswa secara aktif 
dalam proses pembelajaran (Ronquillo, 2009). 
Efisiensi penggunaan media dapat meningkatkan minat belajar dan 
keefektifan belajar siswa sehingga prestasi belajar siswa akan meningkat. Prestasi 
belajar dapat diukur melalui ujian baik secara tertulis, lisan maupun praktek. 
Selain itu, prestasi belajar dapat digunakan sebagai tolak ukur kemampuan 
pengetahuan siswa dalam menguasai materi yang telah dipelajari sesuai dengan 
kompetensi yang diharapkan. 
Seorang mahasiswa kebidanan harus memiliki kompetensi yang dimiliki 





melaksanakan praktik kebidanan secara aman dan bertanggung jawab dalam 
berbagai tatanan pelayanan kesehatan. Ada sembilan kompetensi yang harus 
dikuasai seorang bidan, setiap kompetensi terdiri dari kompetensi inti dan 
kompetensi tambahan. Salah satu dari kompetensi tambahan yaitu melakukan 
pemasangan Alat Kontrasepsi Bawah Kulit (AKBK) atau implant. Namun pada 
kenyataannya masih banyak mahasiswa yang belum mampu melakukan 
kompetensi tersebut dikarenakan dasar pengetahuan mahasiswa tentang 
pemasangan AKBK atau implant masih kurang, dimana materi tersebut termasuk 
dalam mata kuliah Pelayanan Keluarga Berencana (KB). 
Hasil survey pendahuluan di Prodi DIII Kebidanan STIKES Kusuma 
Husada Surakarta, hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Pelayanan Keluarga 
Berencana masih kurang memuaskan yaitu sekitar 33%  mendapatkan nilai antara 
62 – 67 dan 67% mendapatkan nilai antara 68 – 78, maka dari itu diperlukan suatu 
upaya perbaikan terutama dalam proses pembelajaran.   
Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Media Pembelajaran dan Minat Belajar terhadap Pengetahuan tentang 
Pemasangan Kontrasepsi Implant (Mahasiswa Semester IV Prodi DIII Kebidanan 
STIKES Kusuma Husada Surakarta)” 
 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan permasalahan yang sudah ditentukan di dalam pembatasan 





1. Apakah ada pengaruh media pembelajaran VCD, gambar, dan model terhadap 
pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi implant? 
2. Apakah ada perbedaan pengaruh minat belajar terhadap pengetahuan tentang 
pemasangan kontrasepsi implant? 
3. Apakah ada interaksi pengaruh antara media pembelajaran dan minat belajar 
terhadap pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi implant? 
Pada mahasiswa semester IV Prodi DIII Kebidanan STIKES Kusuma Husada 
Surakarta. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian dilakukan sesuai dengan rumusan masalah yang tersebut diatas, 
bertujuan untuk menganalisa: 
Tujuan Umum: 
Pengaruh Media Pembelajaran dan Minat Belajar terhadap Pengetahuan tentang 
Pemasangan Kontrasepsi Implant (Mahasiswa Semester IV Prodi DIII Kebidanan 
STIKES Kusuma Husada Surakarta) 
Tujuan Khusus: 
1. Pengaruh media pembelajaran VCD, gambar, dan model terhadap 
pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi implant  
2. Perbedaan pengaruh minat belajar terhadap pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant 
3. Interaksi pengaruh media pembelajaran dan minat belajar terhadap 





Pada mahasiswa semester IV Prodi DIII Kebidanan STIKES Kusuma Husada 
Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian  
Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan dapat bermanfaat antara lain 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan data empiris untuk mendukung teori-teori yang telah 
ada 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk 
penelitian lebih lanjut khususnya yang berkaitan dengan media 
pembelajaran 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa 
Dapat lebih meningkatkan minat belajar dan pengetahuan saat 
pembelajaran metode kontrasepsi implant dengan menggunakan media 
pembelajaran yang beragam dan menarik. 
b. Bagi dosen 
Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya menumbuhkan minat belajar 
mahasiswa dan mengoptimalkan pengetahuan mahasiswa khususnya 
tentang pemasangan kontrasepsi implant dengan memanfaatkan media 






c. Bagi institusi pendidikan 
Sebagai masukan untuk menentukan kebijakan dalam upaya meningkatkan 
pengadaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran serta sebagai 












A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Arsyad (2007:3) mengatakan bahwa kata media berasal dari bahasa latin 
medius yang secara harfiah berarti „tengah‟, perantara‟ atau „pengantar‟.  
  Sadiman (2009:7) menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 





  Ronquillo (2010) mengemukakan bahwa media pengajaran adalah bahan, 
alat, maupun metode/teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan maksud agar proses interaksi komunikasi edukatif antara guru dan anak 
didik dapat berlangsung secara efektif dan efesien sesuai dengan tujuan 
pengajaran yang telah dicita-citakan. 
  Luca (2009) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah alat atau 
metodik dan teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara 
seorang guru dan murid dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan pengajaran di sekolah. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah suatu bahan, alat atau metode yang digunakan sebagai 
perantara komunikasi/interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Macam Media Pembelajaran 
Djamarah dan Zain (2006:124-126) mengklasifikasikan media dengan 
melihat dari jenisnya, daya liputnya, dan dari bahan serta cara pembuatannya 
sebagai berikut: 
1) Dilihat dari Jenisnya, Media Dibagi ke Dalam: 
a) Media Auditif 
Media auditif adlah media yang hanya mengandalkan Kemampuan 
suara saja, seperti radio, cassette recorder, piringan hitam. Media ini 






b) Media Visual 
Media visual adalah media yang hanya mengandalakan indra 
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam 
seperti film strip (film rangkai) foto, gambar atau lukisan, dan cetakan. 
Ada pula media visual yang menampilakan gambar atau symbol yang 
bergerak seperti film bisu dan film kartun 
c) Media Audiovisual 
Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan 
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai Kemampuan yang lebih 
baik, karena meliputi kedua jenis media yang pertama dan kedua. 
Media ini dibagi lagi ke dalam: 
(1) Audiovisual Diam yaitu media yang menampilkan suara dan 
gambar diam seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai 
suara dan cetak suara. 
(2) Audiovisual Gerak yaitu media yang dapat menampilkan unsur 
suara dan gambar bergerak seperti film suara dan video cassette. 
2) Dilihat dari Daya Liputnya, Media Dibagi ke Dalam: 
a) Media dengan Daya Liput Luas dan Serentak 
Penggunaan media ini tidak terbatas oleh tempat dan ruang serta dapat 
menjangkau jumlah anak didik yang banyak dalam waktu yang sama. 
Contoh radio dan televisi 





Media ini dalam penggunaannya membutuhkan ruang dan tempat yang 
khusus seperti film, sound slides, film rangkai yang harus 
menggunakan tempat tertutup dan gelap. 
c) Media untuk Pengajaran Individual 
Media ini penggunaannya hanya untuk seorang diri, yang termasuk 
media ini adalah modul berprogram dan pengajaran melalui komputer. 
3) Dilihat dari Bahan Pembuatannya, Media Dibagi ke Dalam: 
a) Media Sederhana  
Media ini bahan dasarnya mudah diperoleh dan harganya murah, cara 
pembuatannya mudah, dan penggunaannya tidak sulit. 
b) Media Komplek 
Media ini adalah media yang bahan dan alat pembuatannya sulit 
diperoleh serta mahal harganya, sulit membuatnya, dan 
penggunaannya memerlukan keterampilan yang memadai. 
 
Sadiman (2009:28) mengemukakan beberapa jenis media yang lazim 
dipakai dalam kegiatan belajar mengajar khususnya di Indonesia, diantaranya 
yaitu: 
1) Media Grafis 
Media grafis temasuk media visual. Saluran yang dipakai menyangkut 
indera penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam 





bagan/chart, grafik (graphs), kartun, poster, papan bulletin (Bulletin 
Board). 
2) Media Audio 
Media audio berkaitan dengan indera penglihatan. Pesan yang 
disampaikan dituangkan ke dalam lambang-lambang auditif, baik verbal 
(ke dalam kata-kata/bahasa lisan) maupun non verbal. Ada beberapa media 
dapat dikelompokkan menjadi media audio, antara lain: radio, alat 
perekam pita magnetik, piringan hitam, dan laboratorium bahasa. 
3) Media Proyeksi Diam 
Media proyeksi diam (still proyected medium) mempunyai persamaan 
dengan media grafik dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual, 
perbedaannya pada media proyeksi diam pesan harus diproyeksikan 
dengan proyektor agar dapat dilihat oleh sasaran. Adakalanya media jenis 
ini disertai rekaman audio, tapi ada pula yang hanya visual saja. Beberapa 
jenis media proyeksi diam antara lain: film bingkai (slide), film rangkai 
(film strip), overhead proyector, proyektor opaque, tachitoscope, 
microprojection dengan microfilm. 
 
c. Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Ciri media pembelajaran menurut Bahir (2009) diantaranya meliputi: 
1) Ciri Fiksatif, yaitu media harus mampu merekam, menyimpan, 





2) Ciri Manipulatif, yaitu media harus mampu memanipulasi atau mengubah 
suatu objek. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan 
kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan tekhnik pengambilan 
gambar time-lapse recording. 
3) Ciri Distributif, yaitu media memungkinkann suatu objek atau kejadian 
ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian tersebut 
disajikan kepada siswa dengan stimulus pengalaman yang relative sama 
mengenai kejadian  itu. 
d. Manfaat Media Pembelajaran 
Kemp dan Dayton (dalam Yamin, 2007:200-203) mengidentifikasi 
delapan manfaat media dalam kegiatan pembelajaran, yaitu: 
1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 
2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik 
3) Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif 
4) Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi 
5) Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan 
6) Proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja 
7) Sikap positif siswa terhadap bahan pelajaran maupun terhadap proses belajar 
itu sendiri dapat ditinggalkan 
8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif  






1) Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan juga memudahkan 
pengajaran bagi guru. 
2) Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi kongkret). 
3) Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya tidak membosankan). 
4) Semua indera murid dapat diaktifkan. 
5) Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar. 
6) Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa manfaat dari media pembelajaran 
memudahkan anak siswa menerima materi pelajaran, mempermudah pengajar 
dalam menyampaikan materi, dapat menarik perhatian siswa dan menimbulkan 
kegairahan atau minat belajar siswa.  
e. Pemilihan Media Pembelajaran 
Kriteria pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 
kondisi, dan keterbatasan yang ada dengan melihat kemampuan dan 
karakteristik media yang akan digunakan. Beberapa kriteria pemilihan media 
menurut Munadi (2008:185) antara lain: 
1) Karakteristik Siswa,  informasi mengenai karakteristik siswa akan sangat 
berguna dalam memilih dan menentukan metode dan media yang lebih  
tepat. 
2) Tujuan Belajar, dalam sebuah rencana pembelajaran hendaknya guru 
memilih media yang sesuai dengan tujuan yakni yang dapat membantu 






3) Sifat Bahan Ajar, setiap kategori pembelajaran menuntut aktivitas atau 
perilaku yang berbeda dari para siswanya dengan demikian akan 
mempengaruhi pemilihan media beserta tehnik pemanfaatannya. 
4) Pengadaan Media, terbagi menjadi dua macam yaitu (1) Media Jadi (by 
utilization) yakni media yang sudah menjadi komditi perdagangan, (2) 
Media Rancangan (by design) yakni media yang dirancang secara khusus 
untuk mencapai suatu tujan pembelajaran tertentu. 
5) Sifat Pemanfaatan Media, terbagi menjadi dua macam yaitu (1) Media 
Primer yakni media yang biasanya digunakan sebagai alat bantu dalam 
proses pengajaran di kelas, (2) Media Sekunder yakni media yang dapat 
dijadikan sumber belajar dimana para siswa dapat belajar secara mandiri 
maupun berkelompok. 
Djamarah dan Zain (2006:128-130) mengemukakan beberapa faktor yang 
perlu diperhatikan dalam memilih media pengajaran meliputi: 
1) Objektivitas, alangkah baiknya dalam memilih media pengajaran guru 
meminta pandangan atau saran dari teman sejawat, dan atau melibatkan 
siswa. 
2) Program Pengajaran, program pengajaran yang akan disampaikan kepada 
anak didik harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
3) Sasaran Program, sasaran program yang dimaksud adalah anak didik yang 





4) Situasi dan Kondisi, situasi dan kondisi yang ada perlu mendapatkan 
perhatian dalam menentukan pilihan media pengajaran yang akan 
digunakan. 
5) Kualitas Teknik, dari segi teknik media pengajaran yang akan digunakan 
perlu diperhatikan, apakah memenuhi syarat. 
6) Keefektifak dan Efisiensi Penggunaan, keefektifan berkenaan dengan hasil 
yang dicapai sedangkan efisiensi berkenaan dengan pencapaian hasil 
tersebut. 
f. Penggunaan Media Pembelajaran 
Fungsi media pengajaran menurut Nana Sudjana (dalam Djamarah dan 
Zain,2006:134) terbagi dalam enam kategori, sebagai berikut: 
1) Penggunaan media dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi 
tambahan tetapi sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar 
mengajar yang efektif. 
2) Penggunaan media pengajaran merupakan bagian yang integral dari 
keseluruhan situasi mengajar. 
3) Penggunaan media harus melihat kepada tujuan dan bahan pelajaran 
4) Penggunaan media pengajaran digunakan hanya sekedar melengkapi proses 
belajar supaya lebih menarik perhatian siswa. 
5) Penggunaan media pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses 






6) Penggunaan media pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu 
belajar mengajar. 
Beberapa pola pemanfaatan media pembelajaran yang dapat dilakukan 
menurut Sadiman (2009:189) sebagai berikut: 
1) Pemanfaatan Media dalam Situasi Kelas 
Media pembelajaran dimanfaatkan untuk menunjang tercapainya tujuan 
tertentu. Pemanfaatannya dipadukan dengan proses mengajar dalam situasi 
kelas. 
2) Pemanfaatan Media di Luar Situasi Kelas, dibedakan dalam tiga kelompok 
yaitu: 
a) Pemanfaatan Media Secara Bebas 
Media digunakan tanpa dikontrol atau diawasi. Pemakai media 
menggunakan media menurut kebutuhan masing-masing. 
b) Pemanfaatan Media Secara Terkontrol 
Media digunakan dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur secara 
sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. 
c) Pemanfaatan Media Secara Perorangan, Kelompok, atau Massal 
g. Media Model 
Media model menurut Seel dan Glasgow (dalam Arsyad, 2007:33) 
termasuk dalam salah satu media realita. Sedangkan menurut Munadi (2008:107) 
benda asli dan benda tiruan (model) mempunyai kegunaan yang unik dimana 
keikutsertaan siswa dapat didorong dari benda tersebut. 





1) Unmotified real thing (benda asli yang tidak dimodifikasi) 
Benda yang sebenarnya sebagaimana adanya. Benda tersebut mempunyai 
beberapa ciri diantaranya dapat digunakan, hidup, dalam ukuran normal, dapat 
dikenal dengan nama sebenarnya. 
2) Motified real things (benda asli yang telah dimodifikasi) 
Kategori ini termasuk mock-up (replika/imitasi/tiruan), miniatur (diorama) dan 
cataways (potongan-potongan). 
3) Specimen (sampel) 
Sebuah specimen kadang tidak dimodifikasi, biasanya merupakan bagian dari 
lingkungan. Spesimen yang dapat digunakan dalam pengajaran biasanya 
dalam bentuk kemasan botol, box dan lain-lain. 
Model menurut Ubik (2009) terbagi tiga jenis meliputi: 
1) Solid model, yang terutama menunjukkan bagian luar 
2) Cross section model, yang menampakkan struktur bagian dalam 
3) Working model, yang mendemonstrasikan fungsi atau proses-proses 
Terdapat kriteria yang perlu diperhatikan dalam pemilihan alat peraga 
untuk pembelajaran masa kini menurut Tirtayasa (2010), yaitu mencakup: 
1) Kesesuaian alat pengajaran yang dipilih dengan materi pengajaran atau jenis 
kegiatan yang akan  dilakukan oleh siswa 
2) Kemudahan dalam memperoleh alatnya dan kemudian dalam perancangannya 
3) Kemudahan dalam penggunaannya 
4) Terjamin keamanan dalam penggunaannya 





6) Kemudahan dalam penyimpanan, pemeliharaan dan sebagainya. 
 
h. Media Gambar 
Munadi (2008) mengatakan bahwa gambar merupakan media visual yang 
penting dan mudah didapat.  
Beberapa kelebihan media gambar menurut Sadiman (2009:29-31), yaitu: 
1) Sifatnya konkret 
2) Dapat mengatasi ruang dan waktu 
3) Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan 
4) Dapat memperjelas suatu masalah 
5) Harganya murah dan gampang didapat serta digunakan tanpa memerlukan 
peralatan khusus. 
Selain kelebihan tersebut, gambar/foto mempunyai beberapa kelemahan 
yaitu: 
1) Gambar/foto hanya menekankan persepsi indera mata 
2) Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembalajaran 
3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar 
Selain itu ada 6 syarat yang perlu dipenuhi oleh gambar/foto yang baik 
sehingga dapat dijadikan sebagai media pendidikan: 
1) Autentik, gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi seperti kalau 





2) Sederhana, komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin-
poin pokok dalam gambar 
3) Ukuran relatif, gambar dapat memperbesar ataupun memperkecil 
obyek/benda sebenarnya 
4) Gambar/foto sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan 
5) Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Walaupun dari segi mutu kurang, gambar/foto karya siswa sering kali lebih 
baik 
6) Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
 
i. Media VCD (Video Compact Disc) 
Video disc adalah sarana menyimpan dan mencari kembali gambar. Video 
digital ini memanfaatkan format medium CD dengan cara memasukkan informasi 
dan audio untuk memenuhi ruang 650 MB. Teknologi digital yang digunakan 
adalah teknologi MPEG-1. Teknologi MPEG-1 ini memanfaatkan teknik 
kompresi data rate rendah dengan tujuan agar file yang dihasilkannya dapat 
efektif memenuhi ruang 650 MB yang disediakan medium CD, dengan 
menggunakan standar VCD ini, sebuah medium CD dapat menampung muatan 
audio visual sepanjang 74 menit (Munadi, 2008:137) 
Sadiman (2009:294) mengemukakan bahwa ada dua sistem yang 





1) Sistem optical, menggunakan sinar laser (laser beam) untuk menjajaki 
informasi encode electric yang direkam di permukaan piringan. 
2) Sistem capacitance, penjajakan informasi gambar dan suara dengan 
menggunakan tracking arm dan stylus sebagaimana layaknya pada turn audio. 
Selain itu, video disc memiliki beberapa kemampuan yaitu: 
1) Reverse dan fast forward 
2) Gerak cepat atau gerak lambat, baik maju ataupun mundur 
3) Single frame, baik gerak maju ataupun mundur 
4) Pencari gambar secara tepat 
5) Stereo sound 
Bahir (2009) mengemukakan bahwa ada beberapa keuntungan atau nilai 
praktis dari VCD  diantaranya : 
1) Bersifat langsung dan nyata serta dapat menyajikan peristiwa yang 
sebenarnya. 
2) Memperluas tinjauan kelas. 
3) Dapat menciptakan kembali peristiwa masa lampau 
4) Dapat mempertunjukkan banyak hal dan banyak segi yang beraneka ragam. 
5) Banyak mempergunakan sumber-sumber masyarakat. 
6) Menarik minat anak. 
7) Dapat melatih guru,baik dalam pre-service maupun dalam inservice training. 
8) Masyarakat di ajak berpartisipasi dalam rangka meningkatkan perhatian 
terhadap sekolah. 





10) Gambarnya bisa di “beku” kan untuk di amati dengan seksama. 
11) Guru bisa mengontrol sepenuhnya. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002: 143) kelebihan media Video 
Compact Disk adalah sebagai berikut : a) dapat diputar berulang-ulang, b) 
tayangan dapat diperlambat dan dipercepat, c) pengoperasian alat relatif mudah, 
d) tidak memerlukan ruang khusus, e) keping VCD dapat digandakan dan 
digunakan berulang-ulang. Kelemahan media Video Compact Disk adalah sebagai 
berikut : a) harus menggunakan listrik, b) keping VCD mudah rusak bila 
perawatan dan pengoperasiannya kurang baik, c) produksi media tergantung 
peralatan canggih dan mahal. 
 
2. Minat Belajar 
a. Pengertian Minat Belajar 
Minat adalah salah satu aspek psikis yang besar pengaruhnya terhadap 
pencapaian prestasi belajar (Dalyono, 2005:56).  
Menurut Getzel (dalam Mardapi, 2008:106) minat adalah suatu disposisi 
yang terorganisisr melalui pengalaman yang mendorong seseorang untuk 
memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman dan ketrampilan untuk 
tujuan perhatian atau pencapaian.  
Belajar adalah suatu proses usaha dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku, yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 






Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri 
dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk 
melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang 
meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman (Zanikhan,2009).  
b. Peranan Minat Belajar  
Beberapa peranan minat dalam belajar menurut Arianto (2008) antara 
lain : 
1) Menciptakan, menimbulkan kosentrasi atau perhatian dalam belajar 
2) Menimbulkan kegembiraan atau perasaan senang dalam belajar  
3) Memperkuat ingat siswa tentang pelajaran yang telah diberikan guru 
4) Melahirkan sikap belajar yang positif dan kontruktif  
5) Memperkecil kebosanan siswa terhadap studi / pelajaran 
c. Beberapa indikator-indikator minat belajar siswa menurut Zanikhan (2009) 
sebagai berikut: 
1) Pengalaman belajar 
Pengalaman yang dimiliki oleh siswa dalam mata pelajaran tersebut baik 
seperti prestasi belajar. 
2) Mempunyai sikap emosional yang tinggi 
Seorang anak yang berminat dalam belajar mempunyai 
sikap emosional yang tinggi misalnya siswa tersebut aktif mengikuti 
pelajaran, selalu mengerjakan pekerjaan rumah dengan baik. 





Apa yang dibicarakan (didiskusikan) anak dengan 
orang dewasa atau teman sebaya, dapat memberi petunjuk mengenai minat 
mereka dan seberapa kuatnya minat tersebut. Jadi, artinya dalam 
berdiskusi anak tersebut akan antusias semangat dan berprestasi.  
4) Buku bacaan (buku yang dibaca).  
Biasanya siswa atau anak jika diberi kebebasan untuk memilih buku 
bacaan tertentu siswa itu akan memilih buku bacaan yang menarik dan 
sesuai dengan bakat dan minatnya. 
5) Pertanyaan 
Bila pada saat proses belajar mengajar berlangsung 
siswa selalu aktif dalam bertanya dan pertanyaan tersebut sesuai dengan 
materi yang diajarkan itu pertanda bahwa siswa tersebut memiliki minat 
yang besar terhadap pelajaran tersebut 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar menurut Arianto (2008) 
Berhasil atau tidak seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat belajar diantaranya adalah: 
 
1) Faktor Intern 
(a) Faktor Kesehatan 
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 





mengakibatkan cepat lelah, tidak bergairah, dan tidak bersemangat 
untuk belajar.  
(b) Faktor Cacat Tubuh  
Cacat tubuh seperti buta, tuli, patah kaki, lumpuh dan sebagainya dapat 
mempengaruhi belajar, siswa yang cacat belajarnya juga terganggu. 
(c) Faktor Psikologis 
(1) Perhatian 
Untuk mencapai hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 
bahan atau materi pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka 
minat belajarpun rendah. 
(2) Kesiapan, merupakan kesediaan untuk memberikan respons atau 
bereaksi kesediaan itu timbul dalam diri seseorang dan juga 
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti 
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. 
(3) Bakat dan intelegensi, bakat dapat mempengaruhi belajar, jika 
bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakat, maka 
siswa akan berminat terhadap pelajaran tersebut, begitu juga 
intelegensi, orang yang memiliki intelegensi (IQ) tinggi, umumnya 
mudah belajar dan hasilnya cenderung baik, sebaliknya jika 
seseorang yang “IQ” nya rendah akan mengalami kesukaran dalam 
belajar. 





(a) Faktor Keluarga 
(1) Cara orang tua mendidik, jika orang tua tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya seperti tidak mengatur waktu belajar, tidak 
melengkapi alat belajarnya dan tidak memperhatikan apakah 
anaknya belajar atau tidak, maka akan berpengaruh pada semangat 
belajar anaknya. Hasil yang didapatkan tidak memuaskan bahkan 
mungkin gagal dalam studinya. 
(2) Suasana rumah, Untuk memberikan motivasi yang mendalam pada 
anak-anak perlu diciptakan suasana rumah yang tenang, tentram 
dan penuh kasih sayang supaya anak tersebut betah dirumah dan 
bisa berkonsentrasi dalam belajarnya. 
(3) Keadaan ekonomi keluarga, dalam kegiatan belajar seorang anak 
kadang-kadang memerlukan sarana prasarana atau fasilitas-fasilitas 
belajar seperti buku, alat-alat tulis dan sebagainya.  
(b) Faktor Sekolah 
(1) Metode mengajar, untuk meningkatkan minat belajar siswa guru 
hendaknya menggunakan metode mengajar yang tepat, efesien dan 
efektif yakni dengan dilakukannya keterampilan variasi dalam 
menyampaikan materi. 
(2) Kurikulum, adanya kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan-
kebutuhan siswa, akan meningkatkan semangat, dan minat belajar 





(3) Pekerjaan rumah, pekerjaan rumah yang terlalu banyak dibebankan oleh 
guru kepada murid untuk dikerjakan di rumah merupakan penghambat 
dalam kegiatan belajar, karena membuat siswa cepat bosan. 
(c) Faktor Masyarakat 
(1) Kegiatan dalam masyarakat, disamping belajar, anak juga 
mempunyai kegiatan-kegiatan lain diluar sekolah, misalnya karang 
taruna, menari, olah raga dan lain sebagainya. Bila kegiatan-
kegiatan tersebut dilakukan dengan berlebih-lebihan, bisa 
menurunkan semangat belajar siswa. 
(2) Teman bergaul, pengaruh - pengaruh dari teman bergaul siswa 
lebih cepat masuk dalam jiwa anak jika teman bergaulnya baik 
akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya. 
e. Model Pembelajaran ARCS 
salah satu upaya meningkatkan motivasi belajar siswa guna 
meningkatkan prestasi/hasil belajar siswa yaitu dengan penerapan model 
pembelajaran ARCS, dimana model ini sangat efektif dipergunakan karena 
model pembelajaran ARCS ini disesuaikan dengan kebutuhan ataupun minat 
siswa. Komponen model pembelajaran ARCS tersebut yaitu sebagai berikut: 
1) Attention (perhatian)  
Perhatian adalah bentuk pengarahan untuk dapat berkonsultasi/ pemusatan 
pikiran  dalam menghadapi siswa dalam peristiwa proses belajar mengajar 
di kelas. Perhatian dapat berarti sama dengan konsentrasi, dapat pula 
menunjuk pada minat ”momentain” yaitu perasaan tertarik pada suatu 





dalam belajar bisa dilihat dari siswa yang perasaannya senang akan 
membantu dalam konsentrasi belajarnya dan sebaliknya siswa dalam 
kondisi tidak senang maka akan kurang berminat dalam belajarnya dan 
mengalami kesulitan untuk berkonsentrasi terhadap pelajaran yang sedang 
berlangsung. 
2) Relevance (relevan) 
Relevance yang dimaksud di sini dapat diartikan sebagai keterkaitan atau 
kesesuaian antara materi pembelajaran yang disajikan dengan pengalaman 
belajar siswa. 
3) Confidence (percaya diri) 
Demi membangkitkan kesadaran yang kuat di dalam proses belajar 
mengajar siswa yang selama ini lebih banyak dikuasai guru (teacher’s 
centered) dan lebih memproduk penghafal kata-kata bukan pada 
kemampuan bagaimana belajar dan akhirnya setelah siswa tamat tidak bisa 
berbuat apa-apa dan tidak ada kemampuan “problem solving” di tengah 
masyarakat yang plural heterogen dan banyak masalah, maka guru harus 
menggunakan strategi yang efektif. 
4) Satisfaction (kepuasan) 
Kepuasan yang dimaksud di sini adalah perasaan gembira, perasaan ini 
dapat menjadi positif yaitu timbul kalau orang mendapatkan penghargaan 
terhadap dirinya. Perasaan ini dapat meningkatkan perasaan percaya diri 






3. Pengetahuan Metode Kontrasepsi Implant 
a. Pengertian Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan sekumpulan informasi yang tersimpan di dalam 
otak (memori) dalam bentuk arti dan konsep (Yamin, 2007). 
b. Faktor – faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
Beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Hendra (2008) 
yaitu: 
1) Umur, bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada 
pertambahan pengetahuan yang diperolehnya, akan tetapi pada umur-umur 
tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau 
mengingat suatu pengetahuan akan berkurang. 
2) Intelegensi, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil dari proses belajar. 
Intelegensi bagi seseorang merupakan salah satu modal untuk berfikir dan 
mengolah berbagai informasi secara terarah sehingga ia mampu menguasai 
lingkungan. 
3) Lingkungan, lingkungan memberikan pengaruh pertama bagi seseorang, 
dimana seseorang dapat mempelajari hal-hal yang baik dan juga hal-hal 
yang buruk tergantung pada sifat kelompoknya. Dalam lingkungan 
seseorang akan memperoleh pengalaman yang akan berpengaruh pada 
pada cara berfikir seseorang. 
4) Sosial budaya, seseorang memperoleh suatu kebudayaan dalam 
hubunganya dengan orang lain, karena hubungan ini seseorang mengalami 





5) Pendidikan, suatu kegiatan atau proses pembelajaran untuk 
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan tertentu sehingga sasaran 
pendidikan itu dapat berdiri sendiri. 
6) Informasi, meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi 
jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media misalnya 
TV, radio atau surat kabar maka hal itu akan dapat meningkatkan 
pengetahuan seseorang. 
7) Pengalaman, pengalaman merupakan sumber pengetahuan, atau 
pengalaman itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. 
Oleh sebab itu pengalaman pribadi juga dapat digunakan sebagai upaya 
untuk memperoleh pengetahuan.  
c. Pengertian Kontrasepsi Implant 
Susuk KB atau lebih dikenal dengan implant adalah obat kontrasepsi 
yang berbentuk seperti tabung kecil, kira-kira sebesar korek api. Didalamnya 
terkandung hormon progesteron yang akan dikeluarkan sedikit demi sedikit 
(BKKBN, 2009). 
d. Jenis Kontrasepsi Implant 
Jenis kontrasepsi implant menurut Arum dan Sujiyatini (2009) ada 3, 
yaitu: 
1) Norplant. Terdiri dari 6 batang silastik lembut berongga dengan panjang 
3,4 cm, dengan diameter 2,4 mm yang diisi dengan 36 mg Levonorgestrel 





2) Implanon. Terdiri dari 1 batang putih dengan panjang kira-kira 40 mm dan 
diameter 2 mm, yang diisi dengan 68 mg 3-keto-desogestrel dan lama 
kerjanya 3 tahun. 
3) Jadena dan indoplant. Terdiri dari 2 batang yang diisi dengan 75 mg 
Levonorgestrel dngan lama kerja 3 tahun. 
e. Waktu Penggunaan Konrasepsi Implant 
Waktu yang tepat untuk menggunakan kontrasepsi implant menurut 
Arum dan Sujiyatini (2009) adalah: 
1) Setiap saat selama siklus haid hari ke-2 sampai dengan hari ke-7. 
2) Insersi dapat dilakukan setiapa saat, asal diyakini tidak terjadi kehamilan. 
Bila diinsersi setelah hari ke-7 siklus haid klien jangan melakukan 
hubungan seksual atau menggunakan metode kontrasepsi lain selama 7 
hari 
3) Bila klien tidak haid, insersi dapat dilakukan setiap saat, asal diyakini 
tidak hamil. 
4) Bila menyusui antara 6 minggu sampai 6 bulan pascapersalinan, insersi 
dapat dilakukan setiap saat. Bila menyusui penuh, klien tidak perlu 
memakai metode kontrasepsi lain. 
5) Bila setelah 6 minggu melahirkan dan telah terjadi haid kembali, insersi 
dapat dilakukan setiap saat, tetapi jangan melakukan hubungan seksual 





6) Bila klien menggunakan kontraspsi hormonal dan ingin menggantinya 
dengan implant, insersi dapat dilakukan setiap saat dan diyakini tidak 
hamil. 
7)  Bila kontrasepsi sebelumnya adalah suntikan, implant dapat diberikan 
pada saat jadwal kontrasepsi suntikan tersebut. Tidak diperlukan 
kontrasepsi lain. 
8) Bila kontrasepsi sebelumya adalah kontrasepsi nonhormonal (kecuali 
AKDR) dan klien ingin menggantinya dengan Norplant, maka insersi 
dapat dilakukan setiap saat dan diyakini tidak hamil. Tidak perlu 
menunggu sampai datangnya haid berikutnya. 
9) Bila kontrasepsi sebelumnya adalah AKDR dan klien ingin menggantinya 
dengan Norplant dapat diinsersi pada saat haid hari ke-7 dan klien jangan 
melakukan hubungan seksual selama 7 hari atau menggunakan kontrasepsi 
lain selama 7 hari dan AKDR segera dicabut. 
10) Pasca keguguran implant dapat segera diinsersi 
f. Instruksi untuk Klien 
Menurut Saifuddin (2003:PK-28), instruksi yang diberikan untuk klien 
yang menggunakan metode kontrasepsi implant: 
1) Daerah insersi harus tetap dibiarkan kering dan bersih selama 48 jam 
pertama yang bertujuan untuk mencegah infeksi pada luka insisi. 
2) Perlu dijelaskan bahwa mungkin terjadi sedikit rasa perih, pembengkakan, 





3) Pekerjaan rutin harian tetap dikerjakan. Namun hindari benturan, gesekan, 
atau penekanan pada daerah insersi 
4) Balutan penekan jangan dibuka selama 48 jam, sedangkan plester 
dipertahanakan hingga lukan sembuh (biasanya 5 hari) 
5) Setelah luka sembuh, daerah tersebut dapat disentuh dan dicuci dengan 
tekan yang wajar 
6) Bila ditemukan adanya tanda-tanda infeksi seperti demam, peradangan, 
atau bila rasa sakit menetap selama beberapa hari, segera kembali ke 
klinik. 
g. Pemasangan Implant 
Cara pemasangan implant khususnya Norplant menurut Mansjoer 
(2001:363-364) dan Saifuddin (2004) yaitu: 
Tahap persiapan peralatan dan instrument, meliputi: 
1) Meja periksa untuk berbaring pasien 
2) Alat penyangga lengan 
3) Batang implant dalan kantong 
4) Kain penutup steril (desinfeksi tingkat tinggi) serta mangkok untuk tempat 
meletakkan implant Norplant 
5) Sepasang sarung tangan karet steril bebas bedak 
6) Sabun untuk mencuci tangan 
7) Larutan antiseptik (missal betadine atau providon iodine), lengkap dengan 
cawan antikarat 





9) Semprit (5-10 ml), dan jarum suntik (22G) ukuran 2,5 sampai 4 cm 
10) Trokar 10 dan mandarin 
11) Skalpel 11 atau 15 
12) Kasa pembalut, band aid atau plester 
13) Kasa steril dan pembalut  
14) Epinefrin untuk renjatan anafilaktik (untuk keperluan darurat) 
15) Klem penjepit atau masquito 
16) Bak instrument (tertutup) 
Tahap pemasangan implant yaitu: 
1) Klien diminta mencuci lengan kirinya secara bersih dengan sabun dan air 
mengalir serta membilasnya sementara peralatan dipersiapkan 
2) Klien diminta berbaring dengan lengan yang lebih jarang digunakan 
(misalnya:lengan kiri) diletakkan pada lengan penyangga atau meja 
samping dan dilakukan konseling untuk memantapkan serta menjelaskan 
apa yang akan dilakukan dan apakah menderita alergi. 
3) Tentukan tempat pemasangan yang optimal 8 cm diatas lipatan siku, 
gunakan pola (template) seperti kipas dan spidol untuk menandai tempat 
insisi yang akan dibuat dan tempat keenam kapsul yang akan dipasang 
4) Cuci tangan dngan sabun dan air mengalir kemudian keringkan dengan 
handuk bersih dan kering lalu kenakan sarung tangan steril 






6) Lakukan antisepsis dengan kasa yang dibasahi larutan antiseptik 
menggunakan klem steril atau DTT dengan gerakan melingkar ke arah 
luar 2-3 kali seluas 8-13 cm dan biarkan kering (sekitar 2 menit) sebelum 
memulai tindakan kemudian pasang duk steril yang mempunyai lubang 
untuk menutupi lengan 
7) Suntikan obat anestesi 3 ml tepat di bawah kulit pada tempat insisi yang 
telah ditentukan sampai insisi sedikit menggelembung. Teruskan suntikan 
ke lapisan di bawah kulit kurang lebih 4 cm dan masukkan anestesi antara 
garis 1-2,3-4,5-6 masing masing 1 ml sambil ditarik keluar kemudian di-
masase agar penyebaran obat anestesi merata. Uji efek anestesinya 
sebelum melakukan insisi dengan skapel 
8) Buat insisi dangkal dengan skapel selebar 2 mm. Masukkan trokar dengan 
ujung yang tajam menghadap ke atas dan pendorongnya melalui tempat 
insisi dengan sudut 45
0
 sambil mengungkit kulit sampai garis batas 
pertama trokar tepat berada di luka insisi 
9) Pendorong dikeluarkan dan diletakkan ditempat steril. Masukkan kapsul 
pertama ke dalam trokar dengan menggunakan ibu jari dan telunjuk atau 
pinset atau klem ke dalam trokar.Untuk mencegah kapsul jatuh pada 
waktu dimasukkan ke dalam trokar letakkan satu tangan dalam posisi 
menengadah di bawah kapsul. Masukkan pendorong dan dorong sampai 
terasa ada tahanan 
10) Pegang pendorong dengan erat di tempatnya dengan satu tangan untuk 





telunjuk ke arah luka sampai tanda pertama muncul di tepi luka insisi dan 
pangkalnya menyentuh pegangan pendorong. Jangan sampai trokar keluar 
11) Tahan kapsul yang telah terpasang dengan satu jari dan tanpa 
mengeluarkan seluruh trokar putar ujung trokar kea rah lateral kanan dan 
kembalikan ke posisi semula untuk memastikan kapsul pertama bebas. 
12) Selanjutnya geser sekitar 150 mengikuti pola gambar pada lengan. Untuk 
melakukan itu, mula-mula fiksasi kapsul pertama dengan jari telunjuk dan 
masukkan kembali trokar pelan-pelan sepanjang sisi jari telunjuk sampai 
tanda pertama masukkan kapsul berikutnya ke dalam trokar dan lakukan 
seperti sebelumnya sampai seluruh kapsul terpasang. 
13) Pada pemasangan kapsul berikutnya untuk mengurangi risiko infeksi atau 
ekspulsi pastikan ujung kapsul terdekat kurang dari 5 mm dari tepi luka 
insisi. 
14) Bila telah terpasang semua, periksa seluruh kapsul dari atas dan bawah. 
Pastikan tidak berada di dekat luka insisi. Keluarkan trokar dengan hati-
hati. 
15) Tutup luka dengan cara temukan kedua insisi dan gunakan band aid atau 
plester dengan kasa steril untuk menutup luka insisi. Periksa adanya 
perdarahan dan tutup daerah pemasangan dengan pembalut atau perban. 
16) Buat catatan rekam medik tempat pemasangan kapsul dan kejadian tidak 
umum yang mungkin terjadi selama pemasangan (Gambar sederhana 






17) Setelah selesai pasien diperbolehkan turun dan dinasehati untuk tidak 
terkena air sampai perban dilepas (3 hari kemudian), bila ada keluhan 
diminta datang kembali, jangan berhubungan dengan suami dulu selama 3 
hari, control seminggu lagi dan diminta menunggu dulu 15-20 menit, nila 
tidak ada keluhan pasien boleh pulang. 
 
B. Penelitian Relevan 
Sri Hartantiningrum (2009), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Ragam Media Pembelajaran dan Kecerdasan Intelektual Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar IPA Biologi Kelas VII SMP Negeri Sub Rayon 05 Purwantoro Kabupaten 
Wonogiri” (Studi eksperimen pada Siswa Kelas VII SMP Negeri Sub Rayon 05 
Purwantoro Kabupaten Wonogiri) menyimpulkan: 
1. Ada pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran dengan prestasi 
belajar 
2. Ada pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran dengan prestasi 
belajar 
3. Ada interaksi pengaruh yang signifikan antara media pembelajaran dengan 
kecerdasan intelektual 
Wariningdyah (2009), dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Media VCD terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa” (Studi eksperimen pada siswa SD Negeri di 





1. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan penggunaan media VCD dan 
media gambar terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam  
2. Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara siswa yang memiliki 
motivasi belajar tinggi dengan siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 
terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam  
3. Terdapat interaksi pengaruh yang signifikan antara penggunaan media VCD 
dengan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Alam 
 
C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh media pembelajaran VCD, gambar, dan model terhadap 
pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi implant  
Salah satu upaya untuk meningkatan kemampuan mahasiswa dalam 
memahami materi tentang pemasangan kontrasepsi implant yaitu dengan 
menggunakan media yang bervariasi. Dalam penelitian ini dari seluruh 
mahasiswa semester IV dibagi dalam 3 kelompok, selanjutnya diberi materi 
dengan menggunakan media yang dapat digunakan diantaranya media model, 
media VCD, dan media gambar.  
Pembelajaran dengan menggunakan media model yaitu dengan cara 
memperlihatkan secara langsung kepada mahasiswa model tiruan yang hampir 
sama dengan aslinya dan alat yang digunakan untuk melakukan pemasangan 
kontrasepsi implant, dan hal tersebut akan menimbulkan keantusiasan dan rasa 






Penggunaan media VCD dalam pembelajaran dapat memperlihatkan 
secara langsung tentang proses pemasangan kontrasepsi implant. Melalui 
video tersebut materi akan mudah dipahami karena peragaan yang 
ditayangkan dijelaskan lebih terinci, gambar jelas dan bila mahasiswa kurang 
memahami dapat diputar ulang sehingga mahasiswa akan tertarik dengan 
materi yang dipelajarinya.  
Media gambar dapat membangkitkan daya  imajinasi mahasiswa dalam 
memahami materi tentang cara pemasangan implant karena media gambar 
bersifat statis. Selain itu gambar yang dimunculkan dapat dimodifikasi dengan 
menggunakan warna yang menarik sehingga dapat menimbulkan ketertarikan 
dan kreatifitas mahasiswa dalam memahami materi tersebut.      
2. Perbedaan antara pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi implant 
dengan minat belajar  
Ketertarikan mahasiswa pada suatu materi pelajaran dapat diketahui dari 
minat belajarnya, dengan minat tersebut maka secara tidak langsung akan 
mempengaruhi mahasiswa untuk lebih berusaha memahami materi sehingga 
pengetahuan mahasiswa akan semakin bertambah. Bila minat belajar tinggi 
maka pengetahuan mahasiswa akan semakin baik. Sebaliknya bila minat 
belajar rendah maka pengetahuan mahasiswa akan kurang baik. Dengan 
demikian diharapkan ada pengaruh yang signifikan antara minat belajar 
dengan pengetahuan. 
3. Interaksi antara pengaruh media pembelajaran dan minat belajar terhadap 





Penyampaian materi menggunakan variasi media pembelajaran (media 
model, media VCD, dan media gambar) dapat merangasang kreatifitas dan 
memudahkan mahasiswa dalam memahami suatu materi. Masing-masing 
media mempunyai kelemahan dan kelebihan sehingga pemahaman atau 
pengetahuan mahasiswa mengenai materi yang dipelajari akan berbeda-beda. 
Selain itu perbedaan pengetahuan dari masing-masing mahasiswa dapat terjadi 
karena minat belajar yang timbulpun berbeda. Oleh karena itu, diduga ada 
interaksi yang signifikan antara media pembelajaran dan minat belajar 












Gambar 2.1.Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis 










Atas dasar kerangka berpikir tersebut, maka hippotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Ada pengaruh media pembelajaran VCD, gambar, dan model terhadap 
pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi implant. 
2. Ada perbedaan pengaruh minat belajar terhadap pengetahuan tentang 
pemasangan kontrasepsi implant. 
3. Ada interaksi pengaruh antara media pembelajaran dan minat belajar terhadap 







A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di Prodi DIII Kebidanan STIKES Kusuma 
Husada Surakarta. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester IV tahun ajaran 2009/2010 
yaitu mulai bulan April sampai dengan Agustus. 
 
B. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan 





Group Posttest Only Design. Selain itu karena desain eksperimen semu tidak 
memberikan pengendalian secara penuh maka penting sekali peneliti mengetahui 
variabel mana yang mungkin tidak sepenuhnya dikendalikan, mengetahui sumber 
ketidak-validan internal maupun eksternal serta memperhitungkan sumber 
tersebut dalam interpretasinya (Ary, 2007:394) 
Rancangan penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 







Tabel 3.1 Desain Faktoriat 3x2 
Minat (B) 
 







Tinggi (B1) A1B1 A2B1 A3B1 
Rendah (B2) A1B2 A2B2 A3B2 
 
Keterangan: 
A1B1 = pembelajaran menggunakan media VCD dan minat tinggi 
A1B2 = pembelajaran menggunakan media VCD dan minat rendah 
A2B1 = pembelajaran menggunakan media gambar dan minat tinggi 





A3B1 = pembelajaran menggunakan media model dan minat tinggi 
A3B2 = pembelajaran menggunakan media model dan minat rendah 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Populasi pada 
penelitian adalah seluruh mahasiswa semester IV Prodi DIII Kebidanan STIKES 
Kusuma Husada Surakarta. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling  jenuh 
dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono,2009:122). 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester IV yang berjumlah 90 
mahasiswa. Selanjutnya sejumlah sampel tersebut dibagi dalam tiga kelompok 
yaitu 30 mahasiswa diberi perlakuan dengan media VCD,  30 mahasiswa diberi 
perlakuan dengan media gambar dan 30 mahasiswa diberi perlakuan dengan 
media model sebagai kontrol . Setiap kelompok akan mendapatkan materi yang 
sama yaitu tentang pemasangan kontrasepsi implant. 
 
D. Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional 
Identifikasi variabel, definisi operasional dan skala pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Tabel 3.2 Identifikasi Variabel, Definisi Operasional dan Skala Pengukuran 


































    
1. Media Pembelajaran 
Segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga 
proses belajar terjadi. Dalam 
penelitian ini media yang digunakan 
yaitu VCD, gambar, dan model 
2. Minat Belajar 
Aspek psikologi seseorang yang 
menampakkan diri dalam beberapa 
gejala, seperti: gairah, keinginan, 
perasaan suka untuk melakukan 
proses perubahan tingkah laku 
melalui berbagai kegiatan yang 
meliputi mencari pengetahuan dan 
pengalaman. Dalam penelitian ini 
pengambilan data minat belajar  







Pengetahuan merupakan sekumpulan 
informasi yang tersimpan di dalam 
otak (memori) dalam bentuk arti dan 
konsep. Dalam penelitian ini 
pengambilan data pengetahuan 
diukur menggunakan instrumen tes. 




























E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data yang 
akan digunakan dalam penelitian (Hidayat, 2007: 98). Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik tes dan tehnik angket. Teknik 
tes digunakan untuk mengumpulkan data pengetahuan mahasiswa tentang 





pengambilan data minat belajar mahasiswa. Untuk keperluan memudahkan 
pengumpulan data diperlukan instrumen penelitian yang disusun berurutan 
berdasarkan variabel penelitian. 
 
1. Instrumen Penelitian 
a. Tes Pengetahuan tentang Kontrasepsi Implan 
Tes digunakan untuk pengambilan data dari variabel pengetahuan tentang 
kontrasepsi implan. Tes tersebut merupakan metode pengumpulan data 
dengan memberikan soal dalam bentuk pilihan ganda dengan 5 pilihan 
jawaban. Bentuk soal objektif dipilih karena dapat menghilangkan atau 
meminimalkan sisi subyektifitas pemeriksa hasil tes agar hasilnya obyektif. 
Instrumen tes pada penelitian ini berjumlah 30 butir soal, dengan teknik 
penskoran yaitu hasil = (jumlah benar x 10) : 3. Kisi-kisi dari tes pengetahuan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Objektif 
Program Studi/ Jurusan : DIII Kebidanan  
Mata kuliah/ SKS  : Pelayanan Keluarga Berencana (KB)/ 4 SKS 
Semester/ Tahun  : IV/ 2010 
Lama Ujian  : 30 Menit 
Jumlah Butir Tes  : 30 butir 
Standar Kompetensi : Melaksanakan pelayanan KB 
Kompetensi Dasar : Melaksanakan pelayanan kontrasepsi dengan  















C1 C2 C3 C4,5,6 















































































































































































































 ∑ Butir Soal 8 5 1 1 1 1 5 5 3 0 0 0 30  
 Prosentase (%) 27 17 0.3 0.3 0.3 0.3 17 17 1 0 0 0   
b. Angket Minat Belajar  
Angket dalam bentuk checklist digunakan untuk mengumpulkan data dari 
variabel minat belajar. Angket tersebut menggunakan model ARCS (Attention, 
Relevance, Confidence dan Satisfaction) dengan skala pengukuran yang 
digunakan yaitu skala Likert. Penskoran pada angket minat belajar adalah 
untuk penyataan dengan kriteria positif ; 1= sangat tidak setuju, 2= tidak 
setuju, 3= ragu-ragu, 4= setuju, dan 5= sangat setuju. Sedangkan untuk 





4= tidak setuju, dan 5= sangat tidak setuju. Kemudian untuk menentukan 
tinggi rendahnya minat belajar maka digunakan nilai median (Me) dari skor 
kelas. Sedangkan untuk kisi-kisi dari angket minat belajar adalah sebagai 
berikut: 




Kognisi Afeksi Konasi 
+ - + - + - 
1 Perhatian (Attention) 
1,13, 
15,28 
 22,24  29 8,9 
2 Relevan (Relevance) 
    5,2,7,
14,23 
11 
3 Percaya diri (Confidence) 
3   10 26  
4 Kepuasan (Satisfaction) 
12,16,
27 





2. Uji Instrumen 
Guna mengetahui kesahihan dan keterpercayaan dari instrumen yang akan 
digunkan, maka dalam penelitian diperlukan uji instrumen yang meliputi: uji 
validitas, uji reliabilitas, analisis tingkat kesukaran dan daya pembeda.Uji 
validitas dan reliabilitas telah dilakukan pada 20 mahasiswa tingkat III semester 
VI. 
a. Uji Validitas 
Jenis validitas yang digunakan yaitu validitas isi karena untuk intrumen 
yang berbentuk test, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 





diajarkan (Sugiyono, 2009:182). Teknik uji validitas pada penelitian ini 
menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson :  
 
Keterangan: 
r xy : koefisien korelasi   n :jumlah responden 
X  : skor butir    Y : skor total 
Analisis dengan product moment dari Pearson dibantu dengan 
menggunakan program statistik SPSS.16 dengan taraf signifikan 5%. Hasil uji 
validitas pada instrumen tes dari 35 soal yang diujikan terdapat 5 soal yang 
tidak valid yaitu soal nomor 13,14, 21, 22, dan 34. Sedangkan pada angket 
dari 33 pernyataan terdapat 4 pernyataan yang tidak valid yaitu nomor 6, 9, 13 
dan 33. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur sehingga hasil suatu pengukuran 
dapat dipercaya (Muhidin dan Abdurahman, 2009:37). Rumus yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas adalah Koefisien Alfa dari 
Cronbach (Cronbach Alpha) yaitu: 
 
Keterangan : 
r11 = reliabilitas instrumen 







 = jumlah varians butir 
t
2
 = varians total 
Reliabilitas dikatakan baik jika nilai Cronbach’s Alfa > 0,6 
Berdasarkan hasil perhitungan instrument tes koefisien reliabilitas diperoleh 
skor sebesar 0,866 dan hasil perhitungan instrument angket diperoleh skor 
sebesar 0,910. Maka dapat disimpulkan bahwa soal dan angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 
c. Analisis Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran soal ditunjukkan dengan menggunakan indeks tingkat 
kesukaran untuk mengetahui sukar mudahnya soal yang digunakan dalam 
penelitian. Rumus yang digunakan menurut Arikunto (2008:208) sebagai 
berikut:   
JS
B
P   
Keterangan: 
P = Indek kesukaran soal 
B = Banyak siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes 
Selanjutnya Arikunto (2008) menjelaskan bahwa indeks kesukaran soal 
sering diklasifikasikan dalam tiga kelompok, sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Kesukaran (P) 
 
Nilai P Klasifikasi Interpretasi 
0,00 – 0,30 Soal sukar 
0,30 – 0,70 Soal sedang 






Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal diperoleh hasil sebagai 
berikut : kategori sukar 6 soal, kategori sedang 16 soal, dan kategori mudah 13 
soal.  
d. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
siswa yang pandai (memiliki kemampuan tinggi) dan siswa yang bodoh 
(memiliki kemampuan rendah). Analisis daya pembeda menurut Arikunto 






D   
 
Keterangan: 
D  = Indeks daya diskriminasi item 
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
JA=  Banyaknya peserta kelompok atas 
JB=  Banyaknya peserta kelompok bawah 
Daya pembeda oleh Arikunto (2008:218) dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok sebagai berikut: 
Tabel 3.6 Klasifikasi Daya Beda Soal (D) 
 
Nilai D Klasifikasi Interpretasi 
Daya Beda 
Keputusan 
Negatif Sangat jelek Soal menjerumuskan (di drop) 
0,00 – 0,20 Jelek (poor) Dibuang saja 
0,20 – 0,40 Cukup baik (Satisfactory) Dapat dipakai 





0,70 – 1,00 Sangat baik (excellent) Dipakai 
 
Berdasarkan hasil perhitungan maka soal yang masuk dalam kategori cukup 
membedakan adalah 25 soal, 6 soal baik membedakan, dan 4 soal kurang 
membedakan (jelek) serta 1 soal sangat kurang membedakan. Sebagian besar 
soal yang kurang membedakan dan sangat kurang membedakan ternyata juga 
tidak valid. Jadi tidak dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. 
 
F. Teknik Analisa Data 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 
distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan 
uji statistik yang akan digunakan (Muhidin dan Abdurahman, 2009:73). Pada 
penelitian ini pengujian normalitas dengan uji Chi Square, dengan langkah-
langkah pengujian sebagai berikut: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi yang dibutuhkan 
2) Menentukan rata-rata dan standar deviasi (S) 
  Rata-rata  :         
        





3) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0.5 kemudian angka skor kanan kelas interval ditambah 0.5 
4) Mencari nilai baku (z) untuk batas kelas interval dengan rumus: 
 
5) Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengurangkan angka-angka 
yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 
dikurangi baris ketiga, dan seterusnya. 
6) Mencari frekuensi harapan (fe) dengan cara mengalikan luas tiap interval 
dengan jumlah responden 
7) Menentukan nilai Khi-Kuadrat ( ) dengan rumus: 
 
Keterangan: 
fo : frekunsi observasi 
fe : frekuensi harapan 
8) Membandingkan nilai uji  dengan nilai tabel, dengan kriteria 
perhitungan: jika nilai uji  < nilai  tabel maka data tersebut 
berdistribusi normal, dengan dk = (1 - α), (dk = k – 3) dimana dk = derajat 
kebebasan (degree of freedom) dan k = banyak kelas pada distribusi 
frekuensi. 
(Muhidin dan Abdurahman, 2009:76-77) 





Pengujian homogenitas adalah pengujian mengenal sama tidaknya 
variansi-varian dua buah distribusi atau lebih. Kriteria uji yang digunakan 
adalah dua buah distribusi, dikatakan memiliki penyebaran yang homogen 
apabila  nilai  hitung F  lebih  kecil  dari  niai  tabel  F  dengan α tertentu (taraf 
sifnifikasi α = 0,05) dan  dk1 = (n1 - 1) dan dk2 = (n2 - 1). Rumus uji statistik 


















 = untuk varians besar  
 = untuk varian kecil  
Kesimpulan uji : H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel atau diterima jika Fhitung < Ftabel 




2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
variansi (ANOVA= analysis of variance) yaitu suatu teknik untuk menilai 
pengaruh dari satu variabel terhadap yang lain bila variabel dependen 





juga digunakan suatu rasio perbedaan yang diamati/error term untuk menguji 
kebenaran hipotesis. Rasio yang digunakan adalah rasio F (F-ratio) dimana 
rasio ini menggunakan variansi (s
2
) mean kelompok sebagai ukuran bagi 
perbedaan kelompok yang diamati (Furchan, 2007:228). Dalam penelitian ini 
digunakan Analisis Variansi Dua Jalan. Setelah diujikan dengan ANOVA 






















 Data hasil penelitian yang diperoleh dari sampel yaitu seluruh mahasiswa 
semester IV Prodi DIII Kusuma Husada Surakarta yang dijadikan sebagai 
responden penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi data sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data Minat Belajar dengan Media VCD 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 
30 mahasiswa dengan skor tertinggi = 135 dan skor terendah = 88, mean ( ) =  
113,67, median (Me) = 115,00, Standar Deviasi () = 8,52, Standar error of mean 
(SE) = 1,56, Modus (Md) = 115,00. Termasuk dalam minat belajar tinggi skornya 
diatas 115 sedangkan yang termasuk minat belajar rendah skor dibawah 115.  
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi Data Minat Belajar dengan Media VCD 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
F f% 
88-95 2 6,68 2 3,33 
96-103 0 0,00 2 3,33 
104-111 7 23,33 9 30,00 
112-119 16 53,33 25 83,33 
120-127 4 13,33 29 96,68 
128-135 1 3,33 30 100,0 
Jumlah 30 100     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 






Gambar 4.1. Diagram Histogram Data Minat Belajar dengan Media VCD 
 
2. Deskripsi Data Minat Belajar dengan Media Gambar 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 
30 mahasiswa dengan skor tertinggi = 133 dan skor terendah = 104, mean ( ) =  
117,50, median (Me) = 118,00, Standar Deviasi () = 6,07, Standar error of mean 
(SE) = 1,11, Modus (Md) = 112,00. Termasuk dalam minat belajar tinggi skornya 
diatas 118 sedangkan yang termasuk minat belajar rendah skor dibawah 118.  
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 
 
 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Data Minat Belajar dengan Media Gambar 
Kelas F f(%) Kumulatif 
























104-108 1 3,33 1 3,33 
109-113 5 16,68 6 20,00 
114-118 10 33,33 16 53,33 
119-123 10 33,33 26 86,68 
124-128 1 3,33 27 90,00 
129-133 3 10,00 30 100,0 
Jumlah 30 100     
  
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram histogram sebagai berikut:  
 


























3. Deskripsi Data Minat Belajar dengan Media Model 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 
30 mahasiswa dengan skor tertinggi = 129 dan skor terendah = 100, mean ( ) =  
114,10, median (Me) = 114,00, Standar Deviasi () = 6,97, Standar error of mean 
(SE) = 1,27, Modus (Md) = 108,00. Termasuk dalam minat belajar tinggi skornya 
diatas 114 sedangkan yang termasuk minat belajar rendah skor dibawah 114. 
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Data Minat Belajar dengan Media Model 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
F f% 
100-104 3 10,00 3 10,00 
105-109 6 20,00 9 30,00 
110-114 6 20,00 15 50,00 
115-119 7 23,33 22 73,33 
120-124 7 23,33 29 96,68 
125-129 1 3,33 30 100,0 
Jumlah 30 100     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 






Gambar 4.3. Diagram Histogram Data Minat Belajar dengan Media Model 
4. Deskripsi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi Implant dengan 
Media VCD 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 
30 mahasiswa dengan skor tertinggi = 57 dan skor terendah = 33, mean ( ) =  
44,73, median (Me) = 43,00, Standar Deviasi () = 5,90, Standar error of mean 
(SE) = 1,08, Modus (Md) = 43,00.  
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 
 
 


























Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media VCD 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
F f% 
33-36 1 3,3 1 3,3 
37-40 9 30,0 10 33,3 
41-44 7 23,3 17 56,7 
45-48 3 10,0 20 66,7 
49-52 6 20,0 26 86,7 
53-57 4 13,3 30 100,0 
Jumlah 30 100     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 






Gambar 4.4. Diagram Histogram Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media VCD 
 
5. Deskripsi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi Implant dengan 
Media Gambar 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 
30 mahasiswa dengan skor tertinggi = 83 dan skor terendah = 63, mean ( ) =       
72,67, median (Me) = 73,00, Standar Deviasi () = 5,46, Standar error of mean 
(SE) = 0,997, Modus (Md) = 77,00.  
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 


























Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media Gambar 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
F f% 
63-66 4 13,3 4 13,3 
67-70 8 26,7 12 40,0 
71-73 6 20,0 18 60,0 
74-77 9 30,0 27 90,0 
78-80 2 6,7 29 96,7 
81-83 1 3,3 30 100,0 
Jumlah 30 100     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 









Gambar 4.5. Diagram Histogram Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media Gambar 
6. Deskripsi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi Implant dengan 
Media Model 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 
30 mahasiswa dengan skor tertinggi = 87 dan skor terendah = 57, mean ( ) =       
70,53 median (Me) = 70,00, Standar Deviasi () = 7,68, Standar error of mean 
(SE) = 1,40, Modus (Md) = 63,00.  
































Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media Model 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
F f% 
53-58 1 3,3 1 3,3 
59-64 8 26,7 9 30,0 
65-70 7 23,3 16 53,3 
71-76 6 20,0 22 73,3 
77-82 6 20,0 28 93,3 
83-87 2 6,7 30 100,0 
Jumlah 30 100     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 






Gambar 4.6. Diagram Histogram Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media Model 
 
7. Deskripsi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi Implant dengan 
Minat Belajar Tinggi 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 
50 mahasiswa dengan skor tertinggi = 87 dan skor terendah = 33, mean ( ) =       
63,00, median (Me) = 65,00, Standar Deviasi () = 14,86,  Standar error of mean 
(SE) = 2,10. Modus (Mo) = 77,00. 
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 




































Std. Dev. = 14,85714
N = 50
Histogram
Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Minat Belajar Tinggi 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
F f% 
33-40 4 8,0% 4 8,0% 
41-48 6 12,0% 10 20,0% 
49-56 8 16,0% 18 36,0% 
57-64 7 14,0% 25 50,0% 
65-71 6 12,0% 31 62,0% 
72-79 12 24,0% 43 86,0% 
80-87 7 14,0% 50 100,0% 
Jumlah 50 100     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam 





















Gambar 4.7. Diagram Histogram Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Minat Belajar Tinggi 
8. Deskripsi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi Implant dengan 
Minat Belajar Rendah 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 
40 mahasiswa dengan skor tertinggi = 77 dan skor terendah = 37, mean ( ) =     
62,20, median (Me) = 67, Standar Deviasi () = 13,64, Standar error of mean 
(SE) =  2,16,   Modus (Mo) = 73.  






Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 





Kelas F f(%) 
Kumulatif 
f f% 
37-43 10 25,0 10 25,0 
44-50 1 2,5 11 27,5 
51-57 0 0,0 11 27,5 
58-64 7 17,5 18 45,0 
65-70 9 22,5 27 67,5 
71-77 13 32,5 40 100,0 
Jumlah 40 100     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.8. Diagram Histogram Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Minat Belajar Rendah 
 























9. Deskripsi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi Implant dengan 
Media VCD Kelompok Minat Belajar Tinggi 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 
19 mahasiswa dengan skor tertinggi = 57 dan skor terendah = 33, mean  ( ) = 
46,47, median (Me) = 47, Standar Deviasi () =  6,41, Standar error of mean (SE) 
= 1,47,  Modus (Mo) = 50.  
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 
Tabel 4.9. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media VCD Kelompok Minat Belajar Tinggi 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
f f% 
33-37 3 15,8 3 15,8 
38-42 1 5,3 4 21,1 
43-47 6 31,6 10 52,6 
48-52 5 26,3 15 78,9 
52-57 4 21,1 19 100,0 
Jumlah 19 100     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 






Gambar 4.9. Diagram Histogram Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media VCD Kelompok Minat Belajar Tinggi 
10. Deskripsi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi Implant dengan 
Media VCD Kelompok Minat Belajar Rendah 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 
11 mahasiswa dengan skor tertinggi = 50 dan skor terendah = 37, Mean  ( ) = 
41,73, Median (Me) = 40, Standar Deviasi () = 3,35, Standar error of mean (SE) 
= 1,01, Modus (Mo) = 40.  
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 
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Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media VCD Kelompok Minat Belajar Rendah 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
f f% 
37-39 1 9,1 1 9,1 
40-42 5 45,5 6 54,5 
43-45 4 36,4 10 90,9 
46-48 0 0,0 10 90,9 
49-50 1 9,1 11 100,0 
Jumlah 11 100     
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4.10. Diagram Histogram Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media VCD Kelompok Minat Belajar Rendah 
11. Deskripsi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi Implant dengan 
Media Gambar Kelompok Minat Belajar Tinggi 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 
16 mahasiswa dengan skor tertinggi = 83 dan skor terendah =  63, Mean ( ) = 
74,19, Median (Me) = 77,00, Standar Deviasi () =  5,76, Standar error of mean 
(SE) = 1,44,   Modus (Mo) = 77,00.  
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 
Tabel 4.11. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media Gambar Kelompok Minat Belajar Tinggi 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
f f% 
63-67 2 12,5 2 12,5 
68-71 3 18,8 5 31,3 
72-75 2 12,5 7 43,8 
76-79 6 37,5 13 81,3 
80-83 3 18,8 16 100,0 
Jumlah 16 100   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 






Gambar 4.11. Diagram Histogram Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media Gambar Kelompok Minat Belajar Tinggi 
12. Deskripsi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi Implant dengan 
Media Gambar Kelompok Minat Belajar Rendah 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden (N) = 
14 mahasiswa dengan skor tertinggi = 77 dan skor terendah = 63, mean ( ) = 
70,93, median (Me) = 71,50, Standar Deviasi () = 4,70, Standar error of mean 
(SE) = 1,26,  Modus (Mo) = 73,00. 
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 
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Tabel 4.12. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media Gambar Kelompok Minat Belajar Rendah 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
f f% 
63-65 2 14,3 2 14,3 
65-67 2 14,3 4 28,6 
68-71 3 21,4 7 50,0 
72-74 4 28,6 11 78,6 
75-77 3 21,4 14 100,0 
Jumlah 14 100   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 
diagram histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 4.12. Diagram Histogram Pengetahuan Pemasangan 
Kontrasepsi Implant dengan Media Gambar Kelompok Minat Belajar 
Rendah 
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13. Deskripsi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi Implant dengan 
Media Model Kelompok Minat Belajar Tinggi 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 
15 mahasiswa dengan skor tertinggi = 87 dan skor terendah = 57, mean ( ) = 
72,00, median (Me) = 73,00, Standar Deviasi () = 9,14, Standar error of mean 
(SE) = 2,36, Modus (Mo) = 73,00.  
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 
Tabel 4.13. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media Model Kelompok Minat Belajar Tinggi 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
F f% 
57-62 2 13,3 2 13,3 
63-69 3 20,0 5 33,3 
70-75 5 33,3 10 66,7 
76-81 3 20,0 13 86,7 
82-87 2 13,3 15 100,0 
Jumlah 15 100   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 






Gambar 4.13. Diagram Histogram Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media Model Kelompok Minat Belajar Tinggi 
14. Deskripsi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi Implant dengan 
Media Model Kelompok Minat Belajar Rendah 
Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa : jumlah responden (N) = 15 
mahasiswa dengan skor tertinggi = 77 dan skor terendah = 60, Mean ( ) = 69,07, 
Median (Me) = 70,00, Standar Deviasi () = 5,82, Standar error of mean (SE) = 
1,50,  Modus (Mo) = 63,00.  
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Frekuensi dan Grafik histogramnya: 
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Tabel 4.14. Distribusi Frekuensi Data Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media Model Kelompok Minat Belajar Rendah 
Kelas F f(%) 
Kumulatif 
f f% 
60-63 5 33,3 5 33,3 
64-67 2 13,3 7 46,7 
68-70 2 13,3 9 60,0 
71-73 3 20,0 12 80,0 
74-77 3 20,0 15 100,0 
Jumlah 15 100   
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat disajikan dalam bentuk 






Gambar 4.14. Diagram Histogram Pengetahuan Pemasangan Kontrasepsi 
Implant dengan Media Model Kelompok Minat Belajar Rendah 
 
B. Uji Prasyarat 
Sebelum data penelitian dianalisis, ada beberapa uji persyaratan  analisis 
yang dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Uji Peryaratan dalam analisis ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan uji Chi Square. Uji dilakukan terhadap data pengetahuan tentang 
pemasangan kontrasepsi implant. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui 
hasil seperti yang terlihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.15. Uji Normalitas dengan Chi Square 
Variabel Nilai Chi Square  Sig  Keterangan 
Minat VCD dengan 
Pengetahuan  
3,282 0,194 Normal 
Minat Gambar dengan 
Pengetahuan 
5,420 0,166 Normal 
Minat Model dengan 
Pengetahuan 
3,597 0,067 Normal 
 
Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa data terdistribusi normal. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Dari hasil perhitungan 
tersebut diperoleh Fhitung = 2,150 selanjutnya dikonsultasikan dengan harga F tabel 
dengan  taraf signifikansi 0,05 maka diperoleh nilai signifikansi 0,067 > 0,05. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa varians homogen.  
C. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
dirumuskan dapat teruji  kebenarannya atau tidak terbukti. Maka untuk pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik ANAVA dua jalan. 
1. Pengujian Hasil Analisis Data 
Untuk pengujian hasil analisis data yang diperoleh dari hasil perhitungan 
dengan menggunakan uji Analisis Variansi Two Way, maka hipotesis yang telah 













VCD Gambar Model 
Tinggi 
N 19 16 15 50 
Mean 44,47 74,19 72,00 190,66 
Median 47,00 77,00 73,00 197 
Modus 50,00 77,00 73,00 200 




N 11 14 15 40 
Mean 41,73 70,93 69,07 181,73 
Median 40,00 71,50 70,00 181,50 
Modus 40,00 73,00 63,00 176 




N 30 30 30 90 
Mean 86,20 145,12 141,07 372,39 
Median 87,00 148,50 143,00 378,50 
Modus 90,00 150,00 136,00 376 


















Tabel 4.17. Hasil Uji Analisis Variansi Two Way 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:Pengetahuan     
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 14891.972
a
 5 2978.394 78.265 .000 
Intercept 339716.930 1 339716.930 8926.914 .000 
Minat 273.870 1 273.870 7.197 .009 
Media 14399.119 2 7199.560 189.186 .000 
Minat * Media 32.245 2 16.123 .424 .656 
Error 3196.650 84 38.055   
Total 371278.000 90    
Corrected Total 18088.622 89    
a. R Squared = .823 (Adjusted R Squared = .813) 
 
  
a. Pengaruh Media Pembelajaran VCD, Gambar, dan Model terhadap 
Pengetahuan tentang Pemasangan Kontrasepsi Implant 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan penggunaan metode VCD, metode gambar dan metode model 
terhadap pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi Implant digunakan 
analisis variansi Two Way. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi 
dua jalan, diperoleh Fobservasi = 189,186 sedangkan nilai signifikansinya 





media pembelajaran terhadap pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi 
implant 
b. Perbedaan Pengaruh Minat Belajar terhadap Pengetahuan tentang 
Pemasangan Kontrasepsi Implant 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan minat belajar terhadap pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant digunakan analisis variansi Two Way. Berdasarkan hasil 
perhitungan analisis variansi dua jalan, diperoleh Fobservasi = 7,197 sedangkan 
nilai signifikansinya sebesar 0,000 sehingga dapat dikatakan terdapat 
pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap pengetahuan tentang 
pemasangan kontrasepsi Implant. 
c. Interaksi Pengaruh Media Pembelajaran dan Minat Belajar terhadap 
Pengetahuan tentang Pemasangan Kontrasepsi Implant 
Untuk menguji hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi pengaruh yang 
signifikan media pembelajaran dan minat belajar terhadap pengetahuan 
tentang pemasangan kontrasepsi implant digunakan analisis variansi Two 
Way. Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalan, diperoleh 
Fobservasi = 0,424 sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,656 sehingga tidak 
terdapat interaksi pengaruh yang signifikan media pembelajaran dan minat 
belajar terhadap pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi implant. 
selanjutnya dilakukan analisis lanjut dengan menggunakan uji Scheffe untuk 





Berdasarkan hasil perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran  dapat 
diinterpretasikan hasil sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant dalam penerapan media VCD antara mahasiswa yang 
memiliki minat belajar tinggi dengan rendah (0,06 > 0,05) 
2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant dalam penerapan media gambar antara mahasiswa 
yang memiliki minat belajar tinggi dengan rendah (0,528 > 0,05) 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant dalam penerapan media model antara mahasiswa yang 
memiliki minat belajar tinggi dengan rendah (0,034 < 0,05) 
4. Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant antara penerapan media VCD dengan mahasiswa yang 
memiliki minat belajar tinggi dan penerapan media gambar dengan 
mahasiswa yang memiliki minat belajar tinggi  (0,000 < 0,05) 
5. Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant antara penerapan media VCD dengan mahasiswa yang 
memiliki minat belajar tinggi dan penerapan media model dengan 
mahasiswa yang memiliki minat belajar tinggi  (0,000 < 0,05) 
6. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant antara penerapan media gambar dengan mahasiswa 
yang memiliki minat belajar tinggi dan penerapan media model dengan 





7. Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant antara penerapan media VCD dengan mahasiswa yang 
memiliki minat belajar rendah dan penerapan media gambar dengan 
mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah  (0,000 < 0,05) 
8. Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant antara penerapan media VCD dengan mahasiswa yang 
memiliki minat belajar rendah dan penerapan media model dengan 
mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah  (0,000 < 0,05) 
9. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant antara penerapan media gambar dengan mahasiswa 
yang memiliki minat belajar rendah dan penerapan media model dengan 
mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah  (0,302 < 0,05) 
10. Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant antara penerapan media VCD dengan mahasiswa yang 
memiliki minat belajar tinggi dan penerapan media gambar dengan 
mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah  (0,000 < 0,05) 
11. Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant antara penerapan media VCD dengan mahasiswa yang 
memiliki minat belajar tinggi dan penerapan media model dengan 
mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah  (0,000 < 0,05) 
12. Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 





yang memiliki minat belajar tinggi dan penerapan media VCD dengan 
mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah  (0,000 < 0,05) 
13. Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant antara penerapan media gambar dengan mahasiswa 
yang memiliki minat belajar tinggi dan penerapan media model dengan 
mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah  (0,034 < 0,05) 
14. Terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant antara penerapan media model dengan mahasiswa 
yang memiliki minat belajar tinggi dan penerapan media VCD dengan 
mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah  (0,000 < 0,05) 
15. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pengetahuan tentang pemasangan 
kontrasepsi implant antara penerapan media model dengan mahasiswa 
yang memiliki minat belajar tinggi dan penerapan media gambar dengan 
mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah  (0,052 > 0,05) 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pembahasan analisis dan pengujian hipotesis dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Pengaruh Media Pembelajaran VCD, Gambar, dan Model terhadap 
Pengetahuan tentang Pemasangan Kontrasepsi Implant 
 Pengetahuan mahasiswa tentang pemasangan kontrasepsi implant 
dengan menerapkan media gambar hasilnya lebih baik dibandingkan dengan 





perolehan hasil rata-rata pengetahuan mahasiswa yang menggunakan media 
gambar yaitu 72,67 sedangkan rata-rata pengetahuan mahasiswa yang 
menggunakan media VCD yaitu 44,73 dan rata-rata pengetahuan yang 
menggunakan media model yaitu 70,53. Hal tersebut terjadi karena pada 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar dosen dapat menjelaskan 
lebih detail tentang gambar yang ditampilkan dan gambar yang disajikan 
variatif terbukti banyak mahasiswa yang memperoleh nilai cukup tinggi, 
sedangkan pada media VCD ternyata masih banyak mahasiswa yang belum 
mengerti tentang materi yang diajarkan. Hal ini disebabkan karenan film yang 
ditampilkan penjelasan materi tidak mendetail dan waktu tayang singkat, 
walaupun film yang disajikan menarik dan dapat diputar berulang-ulang. 
Selanjutnya pada media model, mahasiswa dapat melihat langsung praktek 
secara nyata dan melihat langsung alat yang digunakan dalam pemasangan 
kontrasepsi implant sehingga mahasiswa lebih mudah mempelajari materi 
yang diajarkan. 
 Penggunaan media pembelajaran yang tepat sesuai tujuan pembelajaran 
akan memudahkan mahasiswa menyerap materi pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan antusias mahasiswa dalam mempelajari materi tersebut dan 
dapat mengoptimalkan hasil belajar mahasiswa. 
Menurut Sadiman (2009:7) menyatakan bahwa media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 





Pengggunaan media pembelajaran secara efektif  dan efisien yang 
sesuai dengan tujuan pembelajaran dapat memberikan banyak manfaat antara 
lain seperti yang dikemukakan oleh Kemp dan Dayton (dalam Yamin, 
2007:200-203) yaitu penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, 
proses pembelajaran menjadi lebih menarik, proses belajar siswa menjadi 
lebih interaktif, jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi, kualitas 
belajar siswa dapat ditingkatkan, dan proses belajar dapat terjadi dimana saja 
dan kapan saja. 
Media VCD merupakan teknologi pemrosesan sinyal elektronik yang 
meliputi gambar gerak dan suara (Munadi, 2008:137). Selain itu Bahir (2009) 
mengemukakan bahwa ada beberapa keuntungan atau nilai praktis dari VCD  
diantaranya : bersifat langsung dan nyata serta dapat menyajikan peristiwa 
yang sebenarnya, dapat mempertunjukkan banyak hal dan banyak segi yang 
beraneka ragam, menarik minat anak, menghemat waktu dan dapat diputar 
berulang-ulang,serta guru bisa mengontrol sepenuhnya. 
Munadi (2008:89) mengemukakan bahwa media gambar dapat 
menggantikan kata verbal dan menkonkritkan yang abstrak, dan mengatasi 
pengamatan manusia. Selain itu gambar membuat orang dapat menangkap 
informasi yang terkandung di dalamnya dengan jelas. Disamping itu menurut 
Sadiman (2009:29-31) gambar mempunyai beberapa kelebihan yang 
diantaranya: sifatnya konkret, dapat mengatasi ruang dan waktu, dapat 





harganya murah dan gampang didapat serta digunakan tanpa memerlukan 
peralatan khusus. 
Media model menurut Munadi (2008:107) merupakan suatu benda asli 
dan benda tiruan (model) mempunyai kegunaan yang unik dimana 
keikutsertaan siswa dapat didorong dari benda tersebut. Media model terdiri 
dari beberapa macam yang diantaranya meliputi benda asli yang tidak 
dimodifikasi, benda asli yang dimodifikasi dan sampel. 
2. Perbedaan Pengaruh Minat Belajar terhadap Pengetahuan tentang 
Pemasangan Kontrasepsi Implant 
 Minat belajar masing-masing mahasiswa berbeda-beda, hal tersebut 
dapat terlihat dari hasil penelitian yaitu bahwa mahasiswa yang minat 
belajarnya tinggi nilai mean ( ) sebesar 63,00 sedangkan mahasiswa yang 
minat belajarnya rendah nilai mean ( ) sebesar 62,20. Hasil tersebut berkaitan 
dengan beberapa faktor yang mendukung minat belajar diantaranya yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal muncul dari dalam diri 
mahasiswa tersebut,baik secara fisik maupun psikis, misalnya dalam proses 
pembelajaran ada suatu ketertarikan dan antusias dari mahasiswa untuk 
mempelajari suatu materi serta didukung dengan kondisi badan yang baik 
maka hal tersebut dapat lebih memudahkan mahasiswa dalam menerima 
materi pelajaran yang disampaikan. Sedangkan faktor eksterrnal merupakan 
faktor pendukung munculnya minat belajar mahasiswa, misalnya saat 
penyampaian materi dosen menggunakan media pembelajaran yang menarik 





adanya penunjang belajar yang mendukung dalam proses pembelajaran maka 
akan mempermudah kegiatan belajar pada mahasiswa. Mahasiswa dengan 
minat belajar yang tinggi akan mendapatkan hasil yang baik sebaliknya 
mahasiswa dengan minat belajar rendah hasil belajarnya relatif lebih rendah. 
Dengan demikian minat belajar dapat dijadikan sebagai salah satu penentu 
keberhasilan proses belajar. 
 Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa 
khususnya pada materi pemasangan kontrasepsi implant yaitu dengan 
menumbuhkan minat belajar mahasiswa. 
Menurut Getzel (dalam Mardapi, 2008:106) minat adalah suatu 
disposisi yang terorganisisr melalui pengalaman yang mendorong seseorang 
untuk memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman dan ketrampilan untuk 
tujuan perhatian atau pencapaian. 
Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang menampakkan diri 
dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, perasaan suka untuk 
melakukan proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang 
meliputi mencari pengetahuan dan pengalaman (Zanikhan,2009). 
Beberapa peranan minat dalam belajar menurut Arianto (2008) antara 
lain : menciptakan, menimbulkan konsentrasi atau perhatian dalam belajar, 
menimbulkan kegembiraan atau perasaan senang dalam belajar, memperkuat 
ingat siswa tentang pelajaran yang telah diberikan guru, melahirkan sikap 
belajar yang positif dan kontruktif, serta memperkecil kebosanan siswa 





3. Interaksi Media Pembelajaran dan Minat Belajar terhadap Pengetahuan 
tentang Pemasangan Kontrasepsi Implant 
Berdasarkan uji hipotesis bahwa tidak terdapat interaksi antara media 
pembelajaran dan minat belajar, terbukti dengan diperolehnya nilai signifikansi 
0,000 > 0,656. Hal ini berarti bahwa prestasi belajar yang dicapai oleh siswa 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari diri siswa 
(faktor internal) maupun dari luar siswa (faktor eksternal). Faktor internal 
diantaranya adalah minat, bakat, motivasi, tingkat intelegensi, sedangkan faktor 
eksternal diantaranya adalah faktor metode pembelajaran dan lingkungan 
(Ridwan, 2008: 1- 5). 
Menurut Djamarah (2002: 166) penemuan – penemuan penelitian 
menunjukkan bahwa hasil belajar meningkat jika minat untuk belajar 
bertambah. Seperti yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (1995: 61) 
bahwa banyak bakat anak tidak berkembang karena tidak adanya minat dalam 
dirinya. Jika seseorang mempunyai minat yang tinggi, maka lepaslah tenaga 
yang luar biasa, sehingga tercapai hasil – hasil yang semula tidak terduga. 
Menurut Slameto (1991: 136) seringkali anak didik yang tergolong cerdas 
tampak bodoh karena tidak memiliki minat untuk mencapai prestasi sebaik 
mungkin. 
Menurut Djamarah (2002: 116) seseorang yang memiliki minat  belajar 
dalam dirinya, maka orang tersebut secara sadar akan melakukan suatu 
kegiatan yang tidak memerlukan dorongan dari luar dirinya. Seseorang yang 





belakangi oleh pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang 
dipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat berguna kini dan di masa 
mendatang. 
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor 
yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar adalah karena tidak adanya 
minat terhadap pelajaran tersebut. Kegiatan belajar dapat berhasil dengan baik 
apabila ada pemusatan perhatian terhadapa pelajaran dan salah satu faktor yang 
menyebabkan terpusatnya perhatian adalah minat. Begitupun sebaliknya bahan 
pelajaran yang tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar dengan 
sebaik-baiknya karena tidak adanya daya tarik baginya, sehingga dapat 
diartikan bahwa mahasiswa yang sudah memiliki minat belajar dengan 
menggunakan beranekaragam media pembelajaran, mahasiswa tersebut akan 
selalu giat belajar dan berusaha untuk meraih prestasi sebaik mungkin.  
 
E. Keterbatasan Penelitian 
1. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu 
(quasi experimental) Control Group Postest Only Design, dimana desain 
ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen. 
Namun akan lebih baik lagi bila penelitian ini menggunakan eksperimen 
murni (true eksperimental design) karena dalam desain ini peneliti dapat 





Selain itu pada desain ini sampel yang digunakan untuk eksperimen 













































Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Ada pengaruh yang signifikan media pembelajaran VCD, gambar, dan model 
terhadap pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi implant. Melalui 
pemilihan dan penggunaan media yang tepat dalam proses pembelajaran dapat 
mempengaruhi mahasiswa untuk lebih mendalami materi tentang pemasangan 
kontrasepsi implant sehingga pengetahuan mahasiswa semakin bertambah. 
Pada penelitian ini terbukti bahwa pemberian materi pemasangan kontrasepsi 
implant dengan menggunakan media gambar pengetahuan mahasiswa lebih 
tinggi dibandingkan dengan menggunakan media VCD dan model. 
2. Ada perbedaan pengaruh yang signifikan minat belajar terhadap pengetahuan 
tentang pemasangan kontrasepsi implant. Mahasiswa yang memiliki minat 
belajar tinggi lebih mudah menyerap materi pembelajaran sehingga 
pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi implant menjadi lebih baik 
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki minat belajar rendah. Pada 
penelitian ini mahasiswa yang memiliki minat belajar tinggi pengetahuan yang 
dimiliki tinggi sebaliknya mahasiswa dengan minat belajar rendah 





3. Tidak ada interaksi media pembelajaran dan minat belajar terhadap 
pengetahuan tentang pemasangan kontrasepsi implant. Mahaiswa yang sudah 
mempunyai minat belajar yang tinggi dalam dirinya, maka mahasiwa tersebut 
dapat dengan mudah menyerap materi yang dipelajarinya dan akan selalu rajin 
belajar walaupun dalam proses pembelajaran menggunakan berbagai macam 
media pembelajaran sehingga pengetahuan yang didapat akan semakin 
bertambah.  
 
B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas membuktikan bahwa  
pengetahuan mahasiswa tentang pemasangan kontrasepsi implant dengan 
penerapan media gambar lebih baik jika dibandingkan dengan penerapan media 
VCD dan model. Selain itu tak kalah pentingnya adanya minat belajar mahasiswa 
yang tinggi dalam menerima materi pemasangan kontrasepsi implant, karena 
dengan adanya minat belajar yang tinggi maka dalam diri mahasiswa akan timbul 
dorongan untuk mempelajari materi yang disampaikan dan juga akan dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Salah satu faktor yang dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang 
pemasangan kontrasepsi implant adalah penggunaan media pembelajaran yang 
digunakan dalam penyampaian materi pelajaran.  
 Selain itu hasil belajar mahasiswa dapat ditingkatkan dengan 
memperhatikan faktor yang ada pada diri mahasiswa salah satunya adalah adanya 





seseorang  untuk  mau dan bersedia berurusan dengan orang, benda atau kegiatan. 
Ada beberapa peranan minat dalam belajar diantaranya adalah :1) Menciptakan, 
menimbulkan kosentrasi atau perhatian dalam belajar, 2) Menimbulkan 
kegembiraan atau perasaan senang dalam belajar, 3) Memperkuat ingat siswa 
tentang pelajaran yang telah diberikan guru, 4) Melahirkan sikap belajar yang 
positif dan kontruktif , dan 5) Memperkecil kebosanan siswa terhadap studi / 
pelajaran. Maka dari itu peranan minat belajar sangat berpengaruh dalam penentu 
keberhasilan suatu pembelajaran.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Dosen 
a. Diharapkan dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan mengupayakan menumbuhkan minat belajar  mahasiswa 
melalui penggunaan media pembelajaran yang bervariasi agar prestasi 
yang diperoleh mahasiswa dapat optimal.  
b. Pengunaan media pembelajaran yang bervariasi menuntut dosen untuk lebih 
kreatif dan inovatif dalam menyampaikan materi agar tujuan pembelajaran 
dapat  dicapai secara optimal. 
2.  Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa hendaknya menyadari bahwa faktor penentu keberhasilan belajar 





yang merupakan salah satu upaya untuk dapat memahami semua materi 
pelajaran yang disampaikan dan bersedia lebih giat belajar agar dapat 
mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan. 
3.  Bagi Institusi Pendidikan 
Diharapkan dapat lebih meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran 
terutama media pembelajaran yang bertujuan untuk lebih memudahkan 
pemberian materi dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pendidikan. 
4.  Bagi Peneliti 
Bagi para peneliti dapat digunakan sebagai acuan bagi pelaksanaan penelitian 
yang akan datang dengan menggunakan metode true eksperiment sehingga 
diharapkan akan dapat mencapai hasil yang lebih baik dan melengkapi segala 
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